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BAB VI 

PENUTUP  

 

6.1 Kesimpulan  

Belis merupakan tradisi yang memiliki nilai-nilai luhur dan bentuk 

penghargaan terhadap perempuan. Adapun tujuan dari belis yaitu alat penentu 

sahnya sebuah perkawinan, sebagai penanda bahwa sigadis telah keluar dari 

keluarga asalnya, dan sebagai alat untuk menaikan nama/derajat keluarga laki-

laki. Di Nusa Tenggara Timur ada beragam bentuk belis yang digunakan berupa 

emas, perak, uang, maupun hewan seperti kerbau, sapi, atau kuda. Uniknya pada 

masyarakat desa Lusitada, masyrakat desa Lusitada masih memepertahankan 

bentuk nilai dan ukuran gading gajah yang sulit diperoleh. Walaupun gading 

gajah sangat sulit untuk diperoleh namun tradisi ini tetap berlaku dan 

dipertahankan oleh masyarakat desa Lusitada. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan jawaban atas 

permasalahan yang ada, 1) Pandangan masyarakat desa Lusitada terhadap belis 

yang menjadi syarat perkawinan ini berupa batang gading gajah sangat mahal, 

sapi, kuda, babi, sirih pinang, kain adat, uang  namun keberlakuannya tetap wajib 

bagi siapa saja yang ingin menikah dengan putri-putri masyarakat desa Lusitada. 

Karena dengan adanya belis ini, mereka menganggap sebagai kesungguhan dari 

pria yang ingin menikahi putri-putri mereka. 2) Masyarakat desa Lusitada masih 

mempertahankan belis dalam perkawinan mereka, selain itu “belis” ini 

menciptakan keluarga yang kukuh hingga akhir hayat dalam ikatan keluarga 

yang kuat. Tuntutan-tuntutan tersebut walaupun berdampak pada 

keberlangsungan hidup masyrakat menuju pembangunan keluraga sejahtera 

masyrakat tetap memepertahankannya karena masyrakat memepercayai bahwa 

dengan adannya belis secara tidak lansung dapat memebangun tali silaturami 

yang baik dari kedua rumpun keluarga baik dari pihak wanita maupun dari pihak 

sang memepelai pria. Adapun dampak positif dan dampak negatif dari belis.  
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Dampak belis selain memeberikan dampak postif namun juga memberikan 

dampak negatif, dampak postif dari pemberian belis ini antara lain: harga diri 

keluarga laki-laki menjadi lebih terhormat, pihak keluarga perempuan dan si 

calon mempelai perempuan merasa dihargai, munculnya sebuah hubungan 

kekeluargaan baru, dan calon pengantin mendapatkan restu dari orangtua dan 

keluarga besar untuk melanjutkan hubugan kejenjang pernikahan secara agama 

selain itu belis juga. Dilihat dari tuntutan belis yang terlalu mahal sehingga 

mayarakat desa Lusitada berinisiatif membentuk satu kelompok arisan belis 

dengan tujuan untuk meringankan beban dari pihak laki-laki. Hasil dari arisan 

belis selain disalurkan untuk memenuhi kebutuhan belis, sebagiannya juga 

disalurkan untuk kebutuhan hidup sehari-hari, terutama dalam proses 

pembangunan tempat tinggal bagi kedua pasangan. Adapun dampak negatif dari 

pemberian belis jika belis terlalu tinggi maka akan membertakan bagi calo 

pengantin laki-laki, selain itu pihak laki-laki merasa rendah harga diri dan juga 

memunculkan utang piutang bagi kehidupan keluarga kedua mempelai 

dikemudian hari.  

6.2 Saran  

Belis merupakan salah satu budaya yang terpenting dalam adat perkawinan 

di masyrakat Sikka khususnya di Desa Lusitada Kecamatan Nita. Budaya belis 

merupakan warisan nenek moyang dahulu yang harus dilestarikan oleh 

masyrakat zaman sekarang. Pentingnya budaya belis maka peneliti 

memeberikan saran kepada pihak khususnya tokoh adat dan masyrakat; 

1. Diharapkan kepada tokoh adat dan masyrakat Desa Lusitada 

bekerjasama dengan pemeritah Kabupaten Sikka untuk melestarikan 

budaya belis dan memeberikan pemahaman kepada masyrakat tentang 

makna belis. 

2. Diharapkan kepada pihak yang melaksanakan budaya belis untuk tidak 

menjadikan belis sebagai salah satu cara mengubah status sosial dalam 

masyrakat. 
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3. Diharapakan bagi Lembaga adat pernikahan memeperhatikan 

hambatan-hambatan ekonomi yang dihadapi oleh kaum muda dalam 

pernikahan adat perlu dipikirkan kembali penerapan mekanisme 

perbelisan yang telah dilakukan selama ini, hal tersebut sangat penting 

dalam rangka menhindari kemungkinan terburuk dari adanya hutang 

belis dikemudian hari. 

4. Bagi kaum muda berdasarkan pemaparan sebelumnya, kaum muda 

perlu belajar mengidentifikasi pokok soal yang dijumpai ketika hendak 

melakukan perkawinan. Hal ini dibuat dalam rangka menghindari 

kaum muda dari kecenderungan terlalu lama fokus bukan pada pokok 

soal. Sebagai contoh meskipun hambatan ekonomi sering dilihat 

sebagai penghalang namun jika diamati secara saksama pokok soal 

justru muncul dari kurangnya komunikasi dan negosiasi antara kedua 

pihak keluarga yang hendak melangsungkan perkawinan adat tersebut. 

5. Bagi masyarakat pada umumnya dengan adanya penelitian ini 

diharapkan ada pertumbuhan perilaku dan persepsi dalam memahami 

dinamika dan kompleksitas perkawinan adat.   
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